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[bookmark: _Toc166437370]Latar Belakang

Sektor industri barang konsumsi adalah salah satu bagian dari sembilan sektor yang terdapat di dalam Perusahaan Manufaktur. Pertumbuhan sektor industri barang konsumsi makanan dan minuman mengalami pertumbuhan yang  cukup signifikan pada jangka waktu 2020 sampai dengan tahun 2022 dalam indeks sektoral, seperti yang dapat di lihat dalam Gambar 1.1 berikut ini :
Gambar 1.1  Nilai Retail penjualan makanan dan minuman di Indonesia
[bookmark: _Toc162290559][bookmark: _Toc162290638][bookmark: _Toc162290698][bookmark: _Toc162290935]
Sumber : databok

Berdasarkan pada gambar di atas dapat di ketahui bahwa barang konsumsi makanan dan minuman sektor industri barang konsumsi terdapat pertumbuhan yang cukup signifikan hal ini dapat terjadi di karenakan meningkatnya perilaku konmumsi masyarakat indonesia.
Sektor industri barang konsumsi memiliki peranan yang penting bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat. Begitupun dengan peran seorang manajer yang mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham muncul sebagai akibat dari pemisahan fungsi pengelolaan dan fungsi kepemilikan. Menurut (Wahyu et al., 2020) melihat peran manajer dalam suatu perusahaan, pada prakteknya manajer sebagai pengelola perusahaan memiliki lebih banyak informasi mengenai kondisi internal dan keberlangsungan masa depan perusahaan jika dibandingkan dengan investor. Persentase saham yang dimiliki oleh manajemen lebih rendah dari saham yang dimiliki oleh pemegang saham, maka besar kemungkinan akan terjadi masalah keagenan. Prosentase kepemilikan saham yang lebih rendah yang dimiliki manajer dapat mendorong manajer untuk melakukan tindakan oportunistik yang akan menguntungkan dirinya sendiri.
Ada beberapa konsep yang berkaitan dengan pengungkapan untuk penyajian informasi keuangan yaitu salah satunya adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi adalah konsep yang mengakui beban dan kewajiban sesegera mungkin. Oleh karena itu, salam mengantisipasi segala ketidakpastian yang suatu saat bisa saja terjadi pada perusahaan, maka perusahaan diperbolehkan untuk memilih metode akuntansi yang dapat di gunakan. Dalam hal ini metode konservatisme akuntansi menjadi salah satu metode pengakuan akuntansi yang diyakini dapat mampu mengantisipasi ketidakpastian tersebut.
Penelitian mengenai konservatisme akuntansi telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. (Hajawiyah et al., 2020) melakukan penelitian mengenai good corporate governance dengan karekteristik kepemilikan manajerial kepemilikan konstitusional dan komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi dengan leverage sebagai moderasi. Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional dan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Leverage dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial dan komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Selain itu, leverage tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi.  Leverage tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi.
Dalam Penelitian (Anggi Mandasari, 2022) Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2015-2020). Dengan hasil penelitian kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur dan variabel kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatsime akuntansi.
Mekanisme Good Corporate Governance digunakan untuk memastikan bahwa semua aktivitas perusahaan termasuk pemilihan metode akuntansi perusahaan telah dijalankan secara maksimal guna mencapai tujuan akhir yaitu diperlukannya fungsi pengawasan yang baik. Implementasi dari Good Corporate Governance dilakukan oleh seluruh pihak dalam perusahaan, dengan pemeran utamanya adalah manajemen puncak yang akan mempengaruhi tingkatan konservatisme yang digunakan perusahaan dalam menyusun laporan keuangannya. Karateristik manajemen tersebut meliputi dewan direksi, dewan komisaris independen, dan kepemilikan saham institusional.
Untuk lebih jelasnya, berikut yang tercatat pada pelaporan keuangan yang terkait dengan mekanisme Good Corporate Governance terhadap konservatisme akuntansi yaitu, kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) manipulasi laporan keuangan dengan penggelembungan piutang oleh direksi dengan nilai mencapai Rp 1,4 Triliun. Hakim juga menyebutkan adanya dugaan aliran dana dari perseroan senilai Rp 1,78 Triliun kepada manajemen. Mekanisme Good Corporate Governance di gunakan untuk memastikan bahwa semua aktivitas di dalam perusahaan termasuk dalam pemilihan metode akuntansi perusahaan telah dijalankan secara maksimal guna mencapai tujuan akhir yang di harapkan akan menjadi fungsi pengawasan yang baik. Penerapan Good Corporate Governance dalam perusahaan menjadi sarana pengawasan yang digunakan untuk meningkatkan kehati-hatian perusahaan dalam mengakui laba, biaya dan kerugian.
Selain itu terdapat juga faktor yang di asumsikan dapat memoderasi Good Corporate Governance terhadap koservatisme akuntansi yaitu leverage.  Leverage adalah salah satu rasio solvabilitas yaitu rasio yang tujuannya memahami kapasitas entitas pada saat pembayaran hutang apabila entitas terlikuidasi. Leverage merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar hutang membiayai sebuah perusahaan (Kasmir, 2019). Adanya leverage di asumsikan dapat memoderasi karena pada penelitian sebelumnya Leverage dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial dan komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi, tetapi leverage tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi.
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di paparkn peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut menganai faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi. Selain itu penelitian ini akan mengambil sampel dari perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Alasan di gunakannya perusahaan makanan dan minuman selain untuk membedakan dari penelitian sebelumnya perusahaan makanan dan minuman ini juga memiliki nilai penjualan yang tinggi di bandingkan ddengan jenis perusahaan manufaktur lainny. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian denga judul “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Konservatisme Akuntansi Dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

[bookmark: _Toc166437371]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti
menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

3. Apakah komisaris yang terafiliasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
4.  Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
5.  Apakah Leverage memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi?
6. Apakah Leverage memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi?
7. Apakah Leverage memoderasi pengaruh komisaris yang terafiliasi terhadap konservatisme akuntansi?
8. Apakah Leverage memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi?
[bookmark: _Toc166437372]Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dari terlaksananya penelitian
ini yaitu sebagi berikut:
1. Agar dapat mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi.
2. Agar dapat mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi.

3. Agar dapat mengetahui pengaruh komisaris yang terafiliasi terhadap konservatisme akuntansi.
4. Agar dapat mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi.
5. Agar dapat mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi yang di moderasi Leverage.
6. Agar dapat mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi yang di moderasi Leverage.

7. Agar dapat mengetahui pengaruh komisaris yang terafiliasi terhadap konservatisme akuntansi yang di moderasi Leverage.
8. Agara dapat mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi yang di moderasi Leverage.
[bookmark: _Toc166437373]Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktris, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran untuk pemecahan maalah dan sebagai tambahan referensi untuk penelitian sejenis yang akan datang.
b. Bagi para akademisi, dapat memberikan kontribusi terhadap bidang ilmu yang berkaitan dengan mekanisme good corporate governance dan etika bisnis.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Perusahaan, dapat dijadikan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan untuk menerapkan metode akuntansi dan dalam meningkatkan pengawasan dalam perusahaan.
b. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor untuk menilai kinerja perusahaan sebelum melakukan investasi pada suatu perusahaan.












[bookmark: _Toc166437374]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc166437375]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc166437376]Agensi Teori (Agency Theory)
Teori ini pertama kali di kemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori keagenan mengkaji hubungan antara pemilik dan manajer suatu perusahaan. Menurut (Hajawiyah et al., 2020) penjelasan mengenai teori keagenan menyatakan bahwa adanya perbedaan antara pemilik dan pengelola perusahaan pastinya akan menimbulkan permasalahan karena pada masing-masing pihak akan mengutamakan kepentingannya. Agen memiliki kecendrungan untuk memenuhi kebutuhannya terlebih dahulu yang di sebabkan oleh beberapa motivasi yang menjadi pendorong dalam mengutamakan kepentingannya sendiri. Di sisi lain principal terus melakukan pengawasan kepada agen agar dapat melakukan perbuatan sesuai dengan kontrak yang telah di sepakati agar menghindari adanya pengeluaran sejumlah biaya yang di sebut agency cost. Hubungan ini akan memicu munculnya asimetri informasi antara manajemen dan pemilik yang dikenal dengan konflik keagenan. 
Menurut Sholikhah(2020) karena adanya  asimetri informasi maka akan berdampak pada kurangnya kepercayaan pemegang saham kepada perusahaan.  Konflik tersebut dapat diselesaikan oleh perusahaan dengan suatu sistem yang disebut dengan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik. Dengan adanya kepemilikan konstitusional memiliki pengaruh yang besar terhadap pemegang perusahaan dalam membantu mengawasi pihak manajemen perusahaan.
2.1.2 [bookmark: _Toc166437377]Konservatisme Akuntansi
Prinsip akuntansi berterima umum memberikan sebuah kebebasan kepada manajemen dalam menentukan metode pelaporan keuangan perusahaan. Karena adanya kebebasan tersebut manajer dapat melakukan pelaporan keuangan yang optimis ataupun pesimis. Pelaporan yang optimis memiliki kecendrung melebih-lebihkan bahkan dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan. Konservatisme akuntansi merupakan sikap suatu perusahaan yaang mengantisipasi rugi tetapi tidak mengantisipasi laba (Ridho et al., 2021). Dengan adanya konservtisme dapat menjadi bagian prinsip yang penting dapat di gunakan dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan bisnis.
Menurut  (Anggi Mandasari, 2022) konservatisme akuntansi merupakan prinsip yang mengakui hutang dan biaya-biaya dengan segera, tetapi tidak dengan laba dan aset meskipun kemungkinan terjadinya lebih besar. Prinsip konservatisme ini dapat sering kali di kaitkan dengan keadaan yang sangat memungkinkan terjadinya kerugian karena hutang dan biaya yang lebih dahulu di akui. Sedangkan keuntungan akan di akui cukup lama sampai situasi terjadi secara signifikan. Oleh karena itu jika estimasi jumlah yang di terima akan sama, maka konservatisme akan menentukan estimasi yang kurang optimis. 
2.1.3 [bookmark: _Toc166437378]Good Corporate Governance
Di dalam suatu organisasi pasti akan secara tidak terduga menciptakan suatu perluang bagi berbagai pihak baik manajer ataupun pihak lainnya yang menyebabkan prilaku oportunistik di dalam suatu organisasi yang akhirnya akan menimbulkan konflik di antara manajemen dengan pihak lainnya. Oleh karena itu di dalam perusahaan seharusnya di harapkan mempunyai sistem tata kelola yang baik yang dapat juga di sebut dengan Good Corporate Governance. Menurut Surat Keputusan Menteri Negara/Kepala Badan Penanaman Modal Dan Pembinaan BUMN No. 23/M-PM.PBUMN/2000 tentang pengembangan praktek Good Corporate Governance dalam perusahaan perseroan (PERSERO), menjelaskan bahwa good corporate governance adalah prinsip korporasi yang sehat yang perlu ditetapkan dalam pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan semata-mata demi menjaga kepentingan perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Good Corporate Governance ini di harapkan dapat menjadi pendorong terjadinya pengelolaan yang baik di dalam suatu perusahaan yang dapat membantu perusahaan untuk memaksimalkan laba dan keuntungan. Di dalam Good Corporate Governance terdapat beberapa proksi di dalammnya, di dalam penelitian ini menggunakan tiga proksi yaitu kepemilikan konstitusional, Kepemilikan Saham oleh Komisaris yang Terafiliasi dan komisaris independen.
2.1.3.1 Kepemilikan Institusional
Menurut (Tamur, n.d. 2021) Kepemilikan institusional merupakan total jumlah saham yang di miliki oleh pihak konstitusional dari seluruh jumlah saham perusahaan yang berbeda. Kepemilikan konstitusional pada umumnya akan menyerahkan pengelolaan modal yang di milikinya kepada bagian khusus dan menunjuk tenaga ahli bidang analisis. Hal ini di lakukan guna menjaga modal yang telah mereka investasikan. Pengawasan yang tinggi akan dilakukan oleh institusi ketika nilai sahamnya lebih tinggi pada perusahaan (Anggi Mandasari, 2022).Konflik keagenan dapat di minimalisir dengan adanya kepemilikan institusional serta saham mayoritas.
2.1.3.2 Kepemilikan Manajerial
Menurut (Furwati et al., 2022) Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham  yang dimiliki oleh manajemen. Dengan adanya kepemilikan manajerial maka di harapkan manajemen akan menigkatkan kinerjanya dalam mencapai target laba. Karena adanya keterlibatan dalam kepemilikan saham, maka dapat di pastikan para pemegang saham memiliki kontribusi dalam setiap keputusan yang di ambil dengan pertimbangan yang cukup matang dalam menerapkan kebijakan perusahaan.
2.1.3.3 Komisaris yang Terafiliasi
  Menurut (Sholikhah(2020), n.d.) Komisaris yang terafiliasi adalah komisaris yang tidak termasuk komisaris independen di dalamnya atau merupakan komponen yang ada di bagian pemilik modal entitas. Dewan komisaris yang memiliki beberapa modal di dalam sebuah entitas dapat berpengaruh di dalam sebuah entitas dalam proses pengendalian manajemen entitas menjadi lebih ketat. Hal ini dapat terjadi karena adanya kepentingan dari komisaris yang terafiliasi atas modal yang dimiliki di dalam entitas.
2.1.3.4 Dewan Komisaris Independen
Menurut (Lutfiany, 2022) mendefinisikan bahwa dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang bukan termasuk pegawai maupun pihak yang berurusan secara langsung dan tidak mewakili pemegang saham dalam suatu organisasi. Di dalam teori keagenan konflik keagenan dapat terjadi karena asimetri informasi. Dengan meningkatkan proporsi komisaris independen dapat mengatasi adanya konflik, dan dengan adanya komisaris independen dapat memberikan pengawasan yang lebih baik kepada pemegang saham. Di sebabkan karena komisaris independen menginginkan adanya laporan keuangan yang dapat diverifikasi, akurat dan transparan sehingga menjadi informasi yang di dapatkan bisa di percaya oleh para pemangku kepentingan. 
2.1.4 [bookmark: _Toc166437379]Leverage
[bookmark: _Hlk162280693]Menurut (Putri et al., 2021) menyatakan bahwa leverege adalah salah satu rasio yang mengukur seberapa besar suatu perusahaan yang di biayai oleh kewajiban atau pihak eksternal dengan melihat kemampuan perusahaan yang di gambarkan melalui ekuitas. Atau dapat di artikan dengan seberapa besar jumlah ekuitas yang di gunakan oleh sebuah perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya di bandingkan dengan menggunakan modal dari perusahaan itu sendiri. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar hutang membiayai aktiva perusahaan (Kasmir, 2019). Adanya tingkat ekuitas yang terjadi karena aktivitas yang timbul dari transaksi masa lalu yang di bayar oleh kas, barang dan jasa di masa mendatang.  
Menurut Kasmir (2019:155) tujuan perusahaan menggunakan rasio hutang (leverage) yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor).
2. Untuk menilai perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap contohnya seperti angsuran pinjaman termasuk bunga.
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal.
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan di biayai oleh hutang.
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva.
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang di jadikan jaminan utang jangka panjang.
7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang di miliki dan tujuan lainnya.
Perusahaan menggunakan leverage sebagai alternatif mengatasi biaya operasional dan menjadi indikator perusahaan dalam mengatasi kewajiban utang jangka panjangnya (Ibrahimy & Suryaputri, 2022). Oleh karena itu pemberian pinjaman memperoleh wewenang dalam mengawasi kegiatan operasional perusahaan terutama di saat tingkat leverage mulai meninggi.
	Pengukuran Leverage yang di di gunakan dalalam penelitian (Ibrahimy & Suryaputri, 2022) dengan rumus:
		
2.2 [bookmark: _Toc166437380]Penelitian terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh good corporate governance terhadap konservatisme akuntansi dengan leverage sebagai variabel moderasi memberikan hasil yang berbeda-beda. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dalam konteks ini:
Tabel 2. 1 Penelitan Terdahulu
	NO
	Peneliti
	Judul
	Hasil

	1.
	Silvia Indrawati (2023)
	Pengaruh Financial Distress, Debt Covenant, Profitabilitas,
Dan Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap
Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Sektor
Property, Real Estate Dan Konstruksi Bangunan Di Bursa
Efek Indonesia
	Variabel financial distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Variabel 
debt covenant dan mekanisme good corporate governance tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap konservatisme 
akuntansi.

	







2.


	Mandasari, Indriani, dan Hudaya (2022)
	Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance
Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(Periode 2015-2020)
	Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan manufaktur dan variabel kepemilikan manajerial, prooporsi dewan 
komisaris independen, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatsime akuntansi.


  Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Sholikh, Maslichah, dan  Sari (2020)
	Hubungan Mekanisme Good Corporate Governance,
Leverage Dan Ukuran Perusahaan Dengan
Konservatisme Akuntansi
	Leverage dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Komisaris Independen secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Kepemilikan Saham oleh Komisaris yang Terafiliasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Leverage secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi.
Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Konservatisme Akuntansi.

	4.
	Putra, Fitria Sari (2020)
	Pengaruh Financial Distress, Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap
Konservatisme Akuntansi
	Pengaruh financial distress, leverage dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Variabel financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi.Variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi.


Disambung ke halaman berikutnya
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	5
	Alfriani, ZulFahmi, dan Sumardi (2020)
	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konservatisme
Akuntansi
	Variabel financial distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Variabel risiko litigasi berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Variabel kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Variabel kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.


	6
	Maslichah, dan Junaidi (2020)
	Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance, Audit 
Brand Name dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018
	Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Audit Brand Name dan Ukuran Perusahaan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan pada Konservatisme Akuntansi. Proporsi Dewan Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan pada Konservatisme Akuntansi. Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Audit Brand Name tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Konservatisme Akuntansi


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	7
	Furwati, Abbas, Hamdani, dan Yahawi (2022)
	Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Debt Convenantdan Risiko Litigasi Terhadap Konservatisme Akuntansi
	Variable kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Variable debt convenant tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Variable risiko litigasiindpenden memiliki pengaruh terhadap konservatisme akutansi.

	8
	Ain Hajawiyah et al., (2020)
	The Effect Of Good Corporate Governance Mechanisms On Accounting Conservatism With Leverage As A Moderating Variable
	Kepemilikan institusional dan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Leverage dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial dan komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. leverage tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi.


Sumber : Jurnal penelitian terdahulu yang di olah, 2024
Berdasarkan telaah penelitian terdahulu yang tercantum di atas, penulis mendapatkan perbedaan-perbedaan sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan data yaitu laporan keuangan dan terdapat sub perusahaan yang berbeda daripada penelitian yang sebelumnya yaitu pada Laporan Keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia periode 2021 sampai dengan 2023.
2. Pada penelitian ini karakteristik Good Corporate Governance menggunakan kepemilikan konstitusional, kepemilikan manajerial, komisaris yang terafiliasi dan dewan komisaris independen.


2.3 [bookmark: _Toc166437381]Kerangka Konseptual
Kerangka penelitian yang disusun berdasarkan tinjauan teoritis meliputi pengaruh dari masing-masing variabel independen, yaitu good corporate governance (kepemilikan institusional, komisaris yang terafiliasi, dan dewan komisaris independen), terhadap variabel dependen, yakni konservatisme akuntansi . Selain itu, kerangka penelitian juga mencakup analisis pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang dapat diperkuat maupun diperlemah dengan adanya variabel moderasi.
Kerangka pemikiran teoritis ini merupakan salah satu langkah yang dibuat untuk mempermudah dan memperjelas dalam melihat dan mengidentifikasikan masalah yang diteliti, karena pada setiap variabel pasti aka nada keterkatiannya satu dengan variabel yang lainnya dan dengan adanya kerangka konseptual ini di harapkan dapat mempermudah dalam penjelasan mengenai setiap variabel yang akan di teliti dan bagaimana pengaruh teori terhadap setiap variabel. 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini direpresentasikan dalam Gambar 2.1 di bawah ini :
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data di olah, 2024



2.4 [bookmark: _Toc166437382]Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang di jabarkan, maka hipotesis yang diuji dalam penelitian adalah sebagai berikut:
2.4.1. [bookmark: _Toc166437383] Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan teori keagenan kepemilikan konstitusional memiliki pengaruh yang besar terhadap pemegang perusahaan. Konflik yang dapat terjadi antara manajer dan pemegang saham dapat di minimalisir karena adanya kepemilikan institusional. Jika sahamnya sudah lebih tinggi di perusahaan institusi akan melakukan pengawasan yang lebih efektif dan hal ini akan meminimalkan tindakan oportunistik dari manajemen. 
Pihak institusi akan terus menekan para manajer untuk tetap menerapkan akuntasni konservatif agar modal yang mereka miliki tetap terjaga dan memiliki tingkat pengembalian yang tinggi. Menurut (Tamur, n.d. 2021) Kepemilikan Institusional merupakan persentase jumlah saham yang di miliki oleh pihak konstitusional dari seluruh jumlah saham perusahaan yang bereda..
Dalam Penelitian (Mandasari, 2022) dan (Hajawiyah et al., 2020) menyimpulkan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan kondisi tersebut maka hipotesis pertama yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah:
 H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi
2.4.2. [bookmark: _Toc166437384] Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Berdasarkan teori keagenan potensi terjadinya konflik penjualan timbul karena agen mengutamakan kepentingannya dahulu sementara itu principal terus mengawasi agen agar melakukan perbuatan yang sesuai kontrak yang telah di sepakati agar tidak menimbulkan pengeluaran sejumlah biaya yang di sebut agency cost. Masalah agensi ini terjadi karena adanya konflik kepentingan antara principal dan agen, karena tidak adanya satu tujuan yang sama antara mereka.
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang ada pada perusahaan, maka kepemilikan manajerial juga memiliki peranan di dalam perusahaan. Jadi kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham  yang dimiliki oleh manajemen (Furwati et al., 2022). Manajemen dengan kepemilikan saham yang tinggi akan mengurangi konflik kegenan karena mereka akan memiliki motivasi yang kuat dalam menaikkan nilai saham perusahaan.
Dalam Penelitian (Furwati et al., 2022) menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap koservatisme akuntansi dan juga sejalan dengan penelitian Maslichah (2020) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap konserbatisme akuntansi .Berdasarkan kondisi tersebut maka hipotesis kedua yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah:
 H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi
2.4.3. [bookmark: _Toc166437385]Pengaruh Komisaris Yang Terafiliasi Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Berdasarkan teori keagenan menyatakan adanya asimetri informasi dapat menyebabkan konflik keagenan. Menurut (Hajawiyah et al., 2020) penjelasan mengenai teori keagenan menyatakan bahwa adanya perbedaan antara pemilik dan pengelola perusahaan pastinya akan menimbulkan permasalahan karena pada masing-masing pihak akan mengutamakan kepentingannya. Hal ini di karenakan dengan adanya kepemilikan saham yang tinggi akan memiliki motivasi untuk menaikkan nilai saham perusahaan. 
Komisaris yang terafiliasi akan melaksanakan tugas pengawasan dengan baik dan ketat, karena komisaris ini mempunyai peran penting yang finansial dalam perusahaan (Sholikhah, 2020). Adanya keberadaan komisaris yang terafiliasi dapat memberikan kualitas pengawasan yang lebih baik kepada pemegang saham. 
Dalam Penelitian (Sholikhah, 2020) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan terhadap koservatisme akuntansi. Berdasrkan kondisi tersebut maka hipotesis ketiga yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah:
H3: Komisaris yang terafiliasi berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi

2.4.4. [bookmark: _Toc166437386]Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Berdasarkan teori keagenan adanya pengelolaan perusahaan yang baik akan mengurangi terjadinya konflik keagenan. Maka dari itu di dalam suatu tata kelola perushaan yang baik terdapat komisaris independen yang membantu mengawasi jalannya suatu entitas. Selain itu konflik keagenan juga dapat dengan cara meningkatkan proporsi komisaris independen di perusahaan. Komisair independen akan mendorong tindakan konservatif dari manajemen perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian perekonomian yang memberikan sikap optimism terhadap laba yang di hasilkan perusahaan. 
Adanya dewan komisaris independen pada entitas sangat berpengaruh, karena jika menambahkan jumlah komisaris independen, entitas bisa melakukan kewajibannya secara penuh maupun menambah pengawasan terhadap direksi maupun manajer yang berpengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi emiten (Sholikhah, 202)
	(Hajawiyah et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komisaris independen berpengearuh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Berdasrakan kondisi tersebut maka hipotesis keempat yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah:
H4: Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi

2.4.5. [bookmark: _Toc166437387]Leverage Memoderasi Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi
Teori keagenan menyatakan bahwa dengan adanya hutang yang tinggi dapat membuat kreditor mempunyai hak untuk mengawasi kegiatan operasional perusahaan. Pengawasan yang lebih baik oleh kreditur akan mengurangi asimetri informasi yang terjadi pada kreditur dan pengelola perusahaan. Hal itu dikarenakan kreditor harus mengetahui berapa besar dana yang dikembalikan perusahaan atas dana yang ditanamnya. Ketika risiko perusahaan tinggi yang diukur dengan rasio utang yang tinggi, manajemen berusaha mengurangi risiko yang dirasakan kreditor dengan menyajikan laporan laba yang relatif lebih stabil. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa leverage dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penerapan konservatisme akuntansi. 
Dalam Penelitian (Hajawiyah et al., 2020) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi dan leverage dapat memoderasi. Berdasarkan kondisi tersebut maka hipotesis kelima yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah :
H5: Leverage memoderasi pengaruh kepemilikan Institusional terhadap konservatisme akuntansi

2.4.6. [bookmark: _Toc166437388]Leverage Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Berdasarkan teori keagenan pengawasan juga di lakukan manajeman yang bertujuan untuk mengurangi adanya pengeluaran sejumlah biaya yang biasanya di sebut dengan agency cost. Begitupun dengan adanya kepemilikan  manajerial akan mendorong manajemen perusahaan untuk bertindak konservatif menghadapi ketidakpastian perekonomian  dengan tidak menaruh optimisme berlebihan terhadap laba yang dihasilkan perusahaan. Ketika risiko perusahaan tinggi yang di ukur dengan rasio utang yang tinggi, manajemen akan berusahan mengurangi risiko yang dirasakan oleh kreditur dengan melaporkan laba yang relatif stabil. 
(Hajawiyah et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi namun meskipun berpengaruh negatif pada penelitian ini  leverage dapat memoderasi kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan kondisi tersebut maka hipotesis keenam yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah :
H6: Leverage memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi
2.4.7. [bookmark: _Toc166437389]Leverage Diharapkan Memoderasi Komisaris Yang Terafiliasi Pengaruh Terhadap Konservatisme Akuntansi 
 Teori keagenan menyatakan bahwa konflik keagenan bisa muncul karena adanya asimetri informasi. Konflik tersebut dapat diatasi dengan meningkatkan proporsi komisaris independen di perusahaan. Keberadaan komisaris yang terafiliasi dapat memberikan jaminan kualitas pengawasan yang lebih baik kepada pemegang saham. Komisaris yang terafiliasi akan melaksanakan tugas pengawasan dengan baik dan ketat, karena komisaris ini mempunyai peran penting yang finansial dalam perusahaan (Sholikhah, 2020). Komisaris yang terafiliasi berupaya melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas operasional perusahaan. Konservatisme merupakan prisip dimana sebuah perusahaan mengakui rugi namun tidak mengakui laba. Karena prinsip ini memungkinkan terjadinya kerugian karena utang dan biaya yang lebih dahulu di akui. Leverage merupakan rasio perhitungan mengenai seberapa besar suatu perusahaan di biayai oleh hutang. Dengan semakin besarnya perusahaan di biayai oleh hutang maka akan semakin lama terjadinya utang jangka panjang. 
Dalam hal ini belum ada penelitian yang meneliti tentang leverage apakah dapat memoderasi komisaris yang terafiliasi terhadap konservatisme akuntansi. Namun meskipun demikian komisaris yang terafiliasi ini berpengaruh positif signifikan tehadap konservatisme akuntansi, oleh karena hal itu di harapkan bahwa leverage dapat memoderasi komisaris terafiliasi terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan kondisi tersebut maka hipotesis yang ketujuh yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah:
H7: Leverage diharapkan memoderasi pengaruh komisaris yang terafiliasi terhadap konservatisme akuntansi

2.4.8. [bookmark: _Toc166437390]Leverage Diharapkan Memoderasi Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Konservatisme Akuntansi
Teori keagenan menjelaskan bahwa pemilik perusahaan akan memantau manajer perusahaan. Jika biaya pengawasannya besar, maka pemilik perusahaan akan menunjuk pihak ketiga dalam hal ini kreditur untuk membantu melakukan pengawasan. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi pula risiko keuangan yang dihadapi baik perusahaan maupun kreditur. Tingginya tingkat utang akan membuat perusahaan lebih berhati-hati karena tingginya tingkat utang dapat menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup perusahaan.Pengawasan yang dilakukan oleh kreditur akan membantu komisaris independen memantau seluruh aktivitas operasional perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pengawasan akan membuat perusahaan menerapkan akuntansi konservatif.
 (Hajawiyah et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komisaris independen berpengearuh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi dan leverage dapat memoderasi. Berdasarkan kondisi tersebut maka hipotesis kedelapan yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah:
H8: Leverage memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi








[bookmark: _Toc166437391]Model Penelitian 
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[bookmark: _Toc162290627][bookmark: _Toc162290751]Gambar 2.2 Model PenelitanSumber: Data di olah,2024







[bookmark: _Toc166437392]BAB III
 METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc166437393]Definisi Oprasional 
Penelitian ini di dasarkan oleh 3 variabel yaitu variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi. Dalam perhitungannya variabel dependen menggunakan konservatisme akuntansi, dan variabel independen menggunakan good corporate governance (kepemilikan manajerial, komisaris yang terafiliasi, dan komisaris independen), serta perhitungan variabel moderasi menggunakan Leverage (dept ratio) . Adapun dalam telaah ini menggunakan data yang terdapat pada BEI pada tahun 2020-2022.
3.1.1 [bookmark: _Toc166437394]Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya di pengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen yang di gunakan pada penelitian ini adalah konservatisme akuntansi.
Konservatisme merupakan suatu prinsip kehati-hatian yang di lakukan oleh perusahaan dalam menentukan nilai yang di peroleh pada laporan keuangan suatu perusahaan. 
Pemilihan nilai akrual untuk konservatisme akuntansi karena ini menunjukan ukuran konservatisme akuntansi berbasis nilai akrual. Semakin besar nilai akrual menunjukan semakin besarnya nilai konservatisme akuntansi pada suatu perusahaan.konservatisme yang di maksud dalam penelitian ini adalah ukuran akural pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Konservatisme akuntansi pada penelitian ini di ukur sama dengan rumus pada penelitian (Sholikhah(2020), n.d.) yaitu berbasis nilai pasar.

3.1.2 [bookmark: _Toc166437395]Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yang dijelaskan sebagai berikut :
3.1.2.1 Kepemilikan Institusional
Salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang baik adalah kepamilikan konstitusional. Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan jumlah saham yang di miliki oleh institusional. Keberadaan kepemilikan konstitusional ini di anggap penting bagi perusahaan dalam membatu para pemegang saham dalam memantau manajemen perusahaan. Kepemilikan Konstitusional yang di maksud dalam penelitian ini adalah kepemilikan konstitusional yang terdapat pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 Kepemilikan konstitusional dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sama dalam penelitian (Anggi Mandasari, 2022) yaitu jumlah saham yang di miliki institusi akhir tahun di bagi jumlah saham yang beredar.



3.1.2.2 Kepemilikan Manajerial
Selain kepemilikan institusional di dalam corporate governance terdapat juga kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang di miliki oleh manajemen. Kepemilikan manajerial juga memiliki peran di dalam berjalannya perusahaan karena adanya kepemilikan saham maka kepemlikan manajerial pun memiliki hak di dalam suatu perusahaan. Seperti pada umumnya pemegang saham yang ada kepemilikan manajerial ini juga tentu memiliki rasa motivasi yang kuat untuk meningkatkan nilai saham perusahaan. Kepemilikan manajerial yang di maksud dalam penelitian ini adalah komisaris yang terafiliasi yang terdapat pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sama dalam penelitian (Furwati, 2022), yaitu jumlah saham yang di miliki komisaris yang terafiliasi akhir tahun di bagi jumlah saham yang beredar.

3.1.2.3 Komisaris yang Terafiliasi
Mekanisme good corporate governace lainnya adalah komisaris yang terafiliasi. Adanya keberadaan komisaris yang terafiliasi dapat memberikan kualitas pengawasan yang lebih baik kepada pemegang saham. Tetapi jumlah saham yang cukup banyak yang di miliki oleh komisaris terafiliasi dapat menyebabkan komisaris mempunyai peluang untuk mengambil alih perusahaan. Komisaris yang terafiliasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah komisaris yang terafiliasi yang terdapat pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 Komisaris yang terafiliasi dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sama dalam penelitian (Sholikhah(2020), n.d.),yaitu jumlah saham yang di miliki komisaris yang terafiliasi akhir tahun di bagi jumlah saham yang beredar.


3.1.2.4 Komisaris independen
Mekanisme good corporate governance lainnya yaitu adanya komisaris independen. Dengan meningkatkan proporsi komisaris independen dapat mengatasi adanya konflik, dan dengan adanya komisaris independen dapat memberikan pengawasan yang lebih baik kepada pemegang saham. Komisaris independen yang di maksud dalam penelitian ini adalah komisaris independen yang terdapat pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Komisaris independen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sama dalam penelitian (Sholikhah(2020), n.d.),yaitu jumlah komisaris independen di bagi total jumlah komisaris yang .
 




3.1.2.5 Leverage
Pada penelitian sebelumnya mengenai good corporate governance terhadap konservatisme akuntansi menunjukan hasil yang tidak konsisten. Hal ini yang menyebabkan menjadikan asumsi bahwa ada hal lain yang mempengaruhi hubungan keduanya. Pada teori keagenan menjelaskan bahwa pemilik perusahaan akan memantau manajer perusahaan. leverage merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar suatu perusahaan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2019). Menyelesaikan  kewajiban utang  jangka  panjangnya (Ibrahimy & Suryaputri, 2022).Oleh karena itu pemberian pinjaman memperoleh wewenang  dalam mengawasi kegiatan operasional perusahaan terutama di saat tingkat leverage mulai meninggi. Leverage yang di maksud dalam penelitian ini adalah total utang yang terdapat pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Leverage dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sama dalam penelitian(Ibrahimy & Suryaputri, 2022), yaitu total hutang di bagi total modal.

[bookmark: _Toc162289687]







Tabel 3.1 Rasio Operasional Variabel
	variabel
	pengukuran
	Skala pengukuran

	Variabel dependen :
	

	Konservatisme Akuntansi (x)
	


	Rasio

	Variabel Independen :
	

	Kepemilikan Institusional(Y1)
	

          

     
	Rasio

	Kepemilikan Manajerial (Y2)
	




	Rasio

	Komisaris yang Terafilisi (Y3)
	 

	Rasio

	Komisaris Independen(Y4)
	


	Rasio

	Variabel Moderasi :
	

	Leverage(Z)
	


	Rasio


Sumber: Diolah dari berbagai referensi, 2024

3.1 [bookmark: _Toc166437396]Populasi dan Sampel
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel independen, yaitu good corporate governance (Kepemilikan Institusional, Komisaris yang Terafiliasi dan Komisaris Independen) terhadap variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi dan di moderasi oleh leverage. Populasi di dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 sampai dengan 2023 dengan populasi seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di dalam Bursa Efek Indonesai.
Sampel merupakan bagian tertentu dari populasi. Dengan adanya sampel, maka akan di namakan dengan ukuran statistik. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari populasi sampel akan di tentukan dengan purposive sampling, sampel yang akan di pilih dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun penelitian (2020-2023).
2. Perusahaan makanan dan minuman yang menerbitkan Laporan Keuangan tahunan selama periode penelitian (2020-2023)
3. Laporan tahunan yang menyajikan laporan keuangan dengan nilai mata uang rupiah pada tahun (2020-2023)
4. Perusahaan manufaktur punya rasio pasar terhadap nilai buku (PBV) lebih dari satu (>1) selama tahun penelitian (2020-2023).
[bookmark: _Toc162289688]Tabel 3.1 Kiriteria Sampel Penelitian
	Kriteria
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun penelitian (2020-2023).
	72

	Perusahaan Manufatur tidak menerbitkan Laporan Keuangan tahunan selama periode penelitian (2020-2023)
	(12)

	Laporan tahunan yang tidak menyajikan laporan keuangan dengan nilai mata uang rupiah pada tahun (2020-2023)
	(3)

	Perusahaan manufaktur punya rasio pasar terhadap nilai buku (PBV) kurang dari satu (<1) selama tahun penelitian (2020-2023).
	[bookmark: _GoBack]()

	Jumlah perusahaan sebagai sampel
	

	Jumlah tahun analisis
	4 tahun


Sumber: data sekunder yang di olah, 2024
3.2 [bookmark: _Toc166437397]Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang tidak di kumpulkan sendiri oleh peneliti, dimana data berupa laporan tahunan perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat di akses melalui (www.idx.co.id) . 
3.3 [bookmark: _Toc166437398]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan mengkaji berbagai sumber seperti artikel atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data engan melihat, menggunakan serta mempelajari data-data sekunder yang di peroleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).													
3.4 [bookmark: _Toc166437399]Alat Analisis
3.5.1 [bookmark: _Toc166437400]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang di lihat dari nilai eata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2021). Tujuan dari  analisis statistik deskriptif yaitu untuk menguji hipotesis yang di lanjutkan dengan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolerasi, uji multikolinearitas, uji autokolerasi dan uji heterokedasitsitas.
3.5.2 [bookmark: _Toc166437401]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menghindari terjadinya bias karena tidak semua data dapat dilakukan regresi. Pengujian yang akan di gunakan untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut yang akan di gunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikoloneritas, uji heteroskedastisitas dan uji auto korelasi. 
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal( Ghozali, 2021). Untuk dapat memastikan apakah data residual terdistrbusai secara normal atau tidak, maka uji statistik yang di lakukan dengan menggunakan uji grafik histogram dan grafik p-plot serta uji statistik Kolmogro – Smirnov. Level signifikan yang di gunakan adalah 0,05. Data terdistribusi normal jika nilai Asymp.sig (1- tailed) hasil perhitungan dalam computer lebih dari 0,05 dan sebaliknya.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikoloniertas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen) (Ghozali, 2021). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolonieritas dilihat dari :
1. Jika nilai tolerance lebih besar dari >0,10 atau sama dengan VIF lebih kecil dari <10 dapat di sipulkan bahwa pada penelitian tersebut tidak terdapat multikolinearitas.
2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari <0,10 atau sama dengan VIF lebih besar dari >10 dapat di sipulkan bahwa pada penelitian tersebut terjadi masalah multikolinearitas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas (Ghozali, 2021). Variabel dinyatakan dalam posisi homokedastisitas jika penyebaran titik-titik observer diatas atau di bawah angka nol pada sumbu Y mengarah kepada suatu pola jelas, dan jika sebaliknya yaitu penyebaran tiitik-titik observasi diatas dan atau di bawah angka nol pada sumbu Y mengarah kepada satu pola yang tidak jelas, maka telah terjadi heteroskedastisitas deteksi tersebut dapat di lakukan dengan melihat grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.



3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan run test untuk menguji apakah antara residual tidak terdapat hubungan korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa residual adalah acak atau radom. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau tidak (simetris) dengan nilai ignifikansi <0,05 (Ghozali, 2021).

3.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R'yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Apabila koefisien determinasi (R) =0 berarti tidak ada hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen, sebaliknya untuk koefisien determinasi (R) =1 maka terdapat hubungan yang sempurna. Digunakan Adjusted R sebagai koefisien deteriminasi apabila regresi variabel bcbas lebih dari dua.

3.5.4 Uji Hipotesis (Uji statistik t)
Menurut Ghozali (2021) uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dengan artian yaitu suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang stignifikan terhadap variabel independen. Uji statistik dapat ditentukan dengan melihat nilai t hitung atau nilai signifikansi (sig) masing-masing variabel independen yang terdapat dalam table koefisien. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan uji t adalah:
a. Hipotesis dapat di terima jika nilai sig-F lebih kecil atau sama dengan ≤ 0,5 menujukan bahwa variabel independen Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Konservatisme akuntansi.
b. Hipotesis di tolak  jika nilai sig-F lebih kecil <0,5 menujukan bahwa variabel independen Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Konservatisme akuntansi.


3.5.5 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Moderated Regression Analysis menggunakan pendekatan analitik dengan
mempertahankan integritas sample yang memberikan dasar yang di gunakan untuk mengontrol pengaruh variable moderator (Ghozali, 2021). Untuk menggunakan MRA dengan satu variabel prediktor (X), dengan membandingkan tiga persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel moderator.
Ketiga persamaan tersebut yaitu :
Yi= α + β1Xi + ε					(9.4)
Yi= α + β1Xi + β2Zi + ε				(.5)
Yi = α + β1Xi + β2Zi + β3Xi*Zi + ε			(9.6)
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LAMPIRAN
Nama perusahaan yang sesuai kriteria :
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk

	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk

	BUDI
	Budi Starch Sweetener Tbk

	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	CEKA
	Cahaya Kalbar Tbk

	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk

	ENZO
	Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk

	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk

	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk 

	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk

	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk

	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk

	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk

	SKBM
	Sekar Bumi Tbk

	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	STTP
	Siantar Top Tbk
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